BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTsN Kelua

Madrasah Tsanawiyah Negeri ini terletak di jalan Baco Kecamatan Kelua
Kabupaten Tabalong Propinsi Kalimantan Selatan berstatus negeri diakui pada tanggal 7
Januari 1978 berdasarkan SK Menteri Agama Nomor. 16 Tahun 1978 dengan nomor
Statistik Madrasah 121163090003.

Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri Kelua ini diawali dengan banyaknya
perubahan-perubahan baik dari segi fisik maupun operasional (kepentingan) serta
struktural. Dulunya Madrasah Tsanawiyah Negeri Kelua ini namanya adalah pendidikan
guru agama negeri 6 tahun (PGAN 6 tahun) yang didirikan pada tahun 1970.

Sejak berdirinya Madrasah PGAN 6 Tahun pada tahun 1978 sampai sekarang, telah

mengalami beberapa pergantian Pimpinan/Kepala Sekolah yaitu:

1. Muslim Aman, BA : Tahun 1978 - 1981
2. Jaini : Tahun 1981 - 1987
3. Muslim Aman, BA : Tahun 1987 - 1988
4. Drs. Rijali llmy : Tahun 1989 - 1995
5. Drs. H. Baderun Amberi : Tahun 1995 - 1998
6. Drs. H. Zainal Arifin : Tahun 1998 - 2000
7. H. Basunie, S.Ag : Tahun 2000 — 2002
8. Drs. H. Suhaimi : Tahun 2002 sampai sekarang.

Adapun letak geografis MTsN Kelua adalah sebagai berikut:



1. Sebelah Utara berbatasan dengan Persawahan.
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jl. Baco.
3. Sebelah Timur berbatasan dengan MAN Kelua.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan SDN Pare-Pare.
2. Keadaan Guru dan Karyawan Lain di MTsN Kelua
Di MTsN Kelua pada tahun pelajaran 2010/2011 terdapat 39 orang tenaga
pengajar dengan latar belakang yang berbeda, empat orang diantaranya adalah guru

matematika. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 1. Keadaan Guru Matematika MTsN Kelua Tahun Pelajaran 2010/2011

No Nama Pendidikan Kelas
1 | Yulianah, S.Pd S1 UNLAM FKIP VII- A
BIOLOGI VI1l- B
VII-C
VII- D
2 | Marlini Hadiati, S.Pd. S1 UNLAM FKIP VII-E
MATEMATIKA VII- A
VIII- B
VIII-C
VIII- D
3 | Ida Rahmi, S.Pd. S1 UNLAM FKIP VIII-E
MATEMATIKA IX-A
4 | Bambang Riyadi, S.Pd. S1 UNLAM FKIP IX-A
MATEMATIKA IX-B
IX-C
IX-D

Sumber: Hasil Dokumentasi dan Wawancara MTsN Kelua



Tabel 4.2. Keadaan Guru-Guru dan Karyawan Tata Usaha MTsN Kelua Tahun

Pelajaran 2010/2011

No Nama Jabatan Pendidikan terakhir
1 Drs. Suhaimi Kepala Sekolah Sarjana
2 Ida Rahmi, S.Pd Wakil Kepala Sekolah | Sarjana
3 Dra. Nahdiah Guru Tetap Sarjana
4 Sainah, S.Pdl Guru Tetap Sarjana
5 Dra. Nurkhalida Guru Tetap Sarjana
6 Dra. Yuhana Guru Tetap Sarjana
7 Bambang Riyadi, S.Pd Guru Tetap Sarjana
8 Rahidah, S.Pd Guru Tetap Sarjana
9 Hj. Khairunnisa,S.Ag Guru Tetap Sarjana
10 | H. Rushadi, S.Ag Guru Tetap Sarjana
11 | Hj. Susi Hertiyana, S.Ag Guru Tetap Sarjana
12 | Mansuri, S.Pd.I Kaur TU Sarjana
13 | Khairullah Amin, S.Pd Guru Tetap Sarjana
14 | Hj. Khasyiatul Hasni,S.Pd.l | Guru Tetap Sarjana
15 | Saidillah, S.Pd Guru Tetap Sarjana
16 | Marlini Hadiati, S.Pd Guru Tetap Sarjana
17 | Muliani, S.Pd Guru Tetap Sarjana
18 | Yulianah,S.Pd Guru Tetap Sarjana
19 | Ramdan Saleh, S.Ag Guru Tetap Sarjana
20 | Mastaniah, S.Ag Guru Tetap Sarjana
21 | Rohbaniah, S.Ag Guru Tetap Sarjana
22 | Junaidi, S.Pd.I Guru Tetap Sarjana
23 | Norhabibah, S.Pd.I Guru Tetap Sarjana
24 | Marlina, S.Pd.1 Guru tetap Sarjana




25 | Irawati Ulfah, S.Pd.I Guru Tetap Sarjana
26 | Siti Norjanah Staf TU SMEA
27 | Nurul Hilal Staf TU SMEA
28 | Ani Widayati,S.Th.l Staf TU Sarjana
29 | Megawati Staf TU SMU

30 | Rabiatul Hasanah, S.Pd.| Guru tidak tetap Sarjana
31 | Syahdianor Guru tidak tetap SMU

32 | Nor Ivadah, S. Hut Guru tidak tetap Sarjana
33 | Rifkah Hayati, S.Pd.I Guru tidak tetap Sarjana
34 | Isninawati, S.Pd.I Guru tidak tetap Sarjana
35 | Lisa Hainidawati, S.Pd.I Guru tidak tetap Sarjana
36 | Hairani, S.Pd.l Guru tidak tetap Sarjana
37 | Ahmad Nawawi, S.Pd Guru tidak tetap Sarjana
38 | Siti Nayatillah, S.Pd Guru tidak tetap Sarjana
39 | Renny, S.Pd.I Guru tidak tetap Sarjana
40 | Norhasanah, S.Pd.I Guru tidak tetap Sarjana
41 | H.Muzni Gazali Guru tidak tetap Sarjana
42 | Antung Mzhaniah, S.Pd.I Guru tidak tetap Sarjana
43 | Zainal Fikri PJG. Sekolah SMU

44 | Nani Iryani PJG.Perpustakaan MAN

45 | Lia Najriati PJG.Perpustakaan MAN

Sumber: Dokumentasi MTsN Kelua

Mata Pelajaran yang dipegang oleh setiap guru di MTSN Kelua adalah

sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut ini:



Tabel 4 .3. Daftar Pembagian Mata Pelajaran pada MTsN Kelua Tahun Pelajaran

2010/2011
N Nama Mata Pelajaran yang dipegang
Drs. H. Suhaimi SKI
Dra. Nahdiah Bahasa Indonesia + Q. Hadis + Muluk
Sainah, S.Pd.| Akidah akhlak
Ida Rahmi, S.Pd Matematika
Dra. Nurkhalida Bahasa Inggris + Qur’an Hadis
Dra. Yuhana Biologi
Bambang Riyadi, S.Pd Matematika
Rahidah, S.Pd IPA

Hj. Khairunnisa, S.Ag

Bahasa indonesia + Muatan Lokal

H. Rushadi, S.Ag

Akidah akhlak + TIK

Hj. Susi Hertiyana, S.Ag IPS
Saidillah, S.Pd IPS

Marlini Hadiati, S.Pd Matematika
Hairullah Amin, S.Pd BKS

Hj. Khasyiatul Hasni, S.Pd.I

Bahasa Arab + Muatan Lokal
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Muliani, S.Pd Bahasa Indonesia
Yulianah, S.Pd Matematika
Ramdan Saleh, S.Ag Bahasa Arab + TIK
Norhabibah, SPd.I IPS

Junaidi, S.Pd.| TIK + Penjaskes
Marlina, S.Pd.I PKn

Irawati Ulfah, S.Pd.I KTK + SKI




Lanjutan Tabel 4. 3. Daftar Pembagian Mata Pelajaran pada MTSN Kelua Tahun

Pelajaran 2010/2011
No | Nama Mata Pelajaran yang dipegang
23 | Mastaniah, S.Ag Bahasa Indonesia + Qur’an Hadis
24 | Ani widayati, S.Th.I TIK
25 | Rabiatul Hasanah, S.Pd.l Qur’an Hadis
26 | Syahdianor Penjaskes
27 | Nor Ivadah, S.Hut Fisika
28 | Rifkah Hayati, S.Pd.| Figih + SKI
29 | Isninawati, S.Pd.I Matematika + Muatan Lokal
30 | Lisa Hainidawati, S.Pd.I Bahasa Inggris
31 | Rohbaniah, S.Ag Bahasa Arab + Muatan Lokal
32 | Megawati TIK
33 | Hairani, S.Pd.| Bahasa Indonesia
34 | Norhasanah, S.Pd.| Bahasa Inggris
35 | Ahmad Nawawi, S.Pd Bahasa Inggris
36 | Siti Nayatillah, S.Pd Biologi
37 | Renny, S.Pd.I Figih
38 | Antung Mazhaniah, S.Pd.| Bahasa Inggris
39 | H. Muzni Gazali Figih

Sumber: Hasil Wawancara dan Dokumentasi MTsN Kelua

3. Saranadan Prasarana
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, beberapa sarana
yang terdapat di MTsN Kelua pada tahun pelajaran 2010/2011 dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 4. 4. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN Kelua Tahun Pelajaran 2010/2011

No Fasilitas Banyaknya
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang Tata Usaha 1
3 Ruang Dewan Guru 1
4 Laboraturium Komputer 1
5 Ruang Perpustakaan 1
6 WC Guru 2
7 WC Siswa 2
8 Ruang Belajar/Kelas 15
9 Koperasi Sekolah 1
10 Ruang Ibadah/Musholla 1
11 Gudang 1

Jumlah 27

Sumber: Hasil Observasi dan Dokumentasi

4. Keadaan Siswa
Jumlah siswa di MTsN Kelua pada Tahun pelajaran 2010/2011 adalah 526 orang
siswa yang tersebar di 15 kelas terdiri dari 218 orang laki-laki dan 308 perempuan.
Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan siswa dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 4. 5. Keadaan Siswa MTsN Kelua Tahun Pelajaran 2010/2011

No Kelas LJenls K‘elammp Jumlah




1 |VIHA 14 16 30
2 |VIIB 13 17 30
3 |VIC 17 16 33
4 |VIID 18 16 34
5 |VIIE 16 18 34
6 | VIIA 13 27 40
7 |VIIB 4 32 36
8 |VIIC 6 26 32
9 (VIHID 13 29 42
10 | VIIIE 16 26 42

Lanjutan Tabel 4.5. Keadaan Siswa MTsN Kelua Tahun Pelajaran 2010/2011

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
L P

11 | IXA 17 17 34

12 | IXB 20 17 37

13 | IXC 17 17 34

14 | IXD 16 18 34

15 | IXE 18 16 34
Jumlah 218 308 526

Sumber: Dokumentasi MTsN Kelua

5. Jadwal Belajar
Waktu penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan setiap hari Senin
sampai dengan Sabtu. Hari Senin sampai dengan Kamis dan Sabtu, kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan mulai pukul 07.40 WITA sampai dengan pukul 14.00 WITA.
Hari Jumat kegiatan belajar mengajar dilaksanakan mulai pukul 07.40 WITA sampai
dengan pukul 11.00 WITA. Setiap hari Senin sampai dengan Sabtu sebelum memulai
pelajaran, para siswa diwajibkan membaca do’a dan Tadarus Al Qur’an bersama-sama

selama 30 menit mulai pukul 07.40 WITA sampai dengan pukul 08.00 WITA.



B. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 3 minggu
terhitung mulai tanggal 25 Oktober 2010 sampai tanggal 10 Nopember 2010.

Pada pembelajaran dalam penelitian ini, peneliti sekaligus bertindak sebagai
guru. Adapun materi pokok yang diajarkan selama masa penelitian adalah operasi
hitung bentuk aljabar pada kelas VII dengan kurikulum KTSP yang mencakup satu
standar kompetensi dan satu kompetensi dasar dan indikator. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran 13.

Seluruh materi Operasi Hitung Bentuk aljabar disampaikan kepada subjek
penerima perlakuan yaitu siswa kelas VIIA dan VIIB MTsN Kelua. Masing-masing
kelas dikenakan perlakuan sebagaimana telah ditentukan pada metode penelitian. Untuk
memberikan gambaran rinci pelaksanaan perlakuan kepada masing-masing kelompok
akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Pelaksanaan Pembelajaran Di Kelas Kontrol

Sebelum melaksanakan pembelajaran, terlebih dahulu dipersiapkan segala
sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran di kelas kontrol. Persiapan tersebut
meliputi persiapan materi, pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (lihat
Lampiran 15), dan soal-soal latihan. Pembelajaran berlangsung selama 4 kali pertemuan
ditambah sekali pertemuan untuk tes akhir. Jadwal pelaksanaan pembelajaran di kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 4. 6. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol

Pertﬁgj | HarifTanggal J;er? Pokok Bahasan

Sabtu / Penjumlahan dan Pengurangan Pada

1 30 Okt 2010 | 8 Bentuk Aljabar

2 o 1-2 | o Perkalian Pada Bentuk Aljab
2 Nov 2010 erkalian Pada Bentuk Aljabar
Rabu / _

3 3 Nov 2010 3-4 Perpangkatan Pada Bentuk Aljabar
Sabtu / i _

4 6 Nop 2010 7-8 Pembagian Pada Bentuk Aljabar
Selasa / ]

2. Pelaksanaan Pembelajaran Di Kelas Eksperimen

Persiapan yang diperlukan untuk pembelajaran di kelas eksperimen lebih
kompleks dibanding persiapan untuk pembelajaran di
mempersiapkan materi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (lihat lampiran 16), dan
mempersiapkan media LCD yang tidak digunakan di kelas kontrol. Sedangkan soal-soal
yang digunakan sebagai alat evaluasi sama dengan alat evaluasi yang digunakan pada
kelas kontrol.

Sama halnya dengan kelas kontrol, pembelajaran di kelas eksperimen juga

berlangsung sebanyak 4 kali pertemuan dan sekali pertemuan untuk tes akhir Adapun

kelas kontrol.

jadwal pelaksanaannya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 7. Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen




PertE(r;juan Hari/Tanggal J;g‘ Pokok Bahasan

1 Sabtu/ 5.6 e Penjumlahan dan Pengurangan Paada
30 Okt 2010 Bentuk Aljabar

| Seni/ 45 | o Perkalian Pada Bentuk Aljab
1 Nov 2010 erkalian Pada Bentuk Aljabar
Rabu / :

3 3 Nov 2010 1-2 e Perpangkatan Pada Bentuk Aljabar
Sabtu/ : :

4 6 Nov 2010 5-6 e Pembagian Pada Bentuk Aljabar
Rabu/ :

5 10 Nov 2010 1-2 e Tes Akhir

C. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eksperimen

Secara umum kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan

media power point terbagi menjadi beberapa tahapan yang akan dijelaskan pada bagian-

bagian dibawah ini.

1. Pre Test

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas
VIIA MTsN Kelua dengan menggunakan media power point. Sebelum melakukan
pembelajaran dengan menggunakan media power point, terlebih dahulu siswa diberikan
pre tes guna mengetahui perkembangan peningkatan pengetahuan mereka terhadap

materi yang akan dipelajari. Suasana berlangsungnya tes awal dapat dilihat pada gambar

berikut.




Gambar 4. 1. Suasana berlangsungnya tes awal (pre test)

Hasil pre test yang diperoleh siswa pada pembelajaran operasi hitung bentuk
aljabar dapat dilihat pada lampiran 18 Secara ringkas perolehan nilai rata-rata Pre test

pada setiap pertemuan disajikan dalam tebel berikut:

Tabel 4. 8. Nilai Rata-rata Pre test Kelas Eksperimen

Pertemuan Ke- Nilai Rata-rata
1 20,00
2 24,17
3 30,83
4 35,83

Berdasarkan lampiran 18 hasil pre test tersebut secara ringkas disajikan dalam

tabel berikut ini.



Tabel 4. 9. Persentase Kualifikasi Nilai Rata-rata Pre Test

Nilai Kualifikasi Frekuensi Persentase (%)

>95,0 Istimewa 0 0
80,0-94,9 Amat baik 0 0
65,0-79,9 Baik 0 0
55,0-64,9 Cukup 0 0
40,1-54,9 Kurang 2 6,67

<40,0 Amat kurang 28 93,33

Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel 4. 8. dapat diketahui dari jumlah siswa 30 orang siswa yang
berada pada frekuensi terbanyak adalah pada kualifikasi amat kurang, yakni sebanyak
28 orang atau 93,33 % hal ini menunjukkan kurangnya kesadaran siswa dalam
mempersiapkan diri sebelum pembelajaran berlangsung, namun jika dilihat dari tabel 4.
8. pada setiap pertemuan rata-rata nilai diperoleh siswa terus meningkat ini dikarenakan
siswa mulai terbiasa dengan tes yang dilaksanakan walaupun rata-rata nilai yang
mereka peroleh masih pada kualifikasi kurang, sedangkan siswa yang memperoleh rata-
rata nilai pada kualifikasi kurang ada 2 orang atau 6,67% hal ini menunjukkan masih

diperlukan motivasi dari guru agar siswa lebih giat belajar sebelum pembelajaraan.

2. Penyajian Materi
Guru menjelaskan tentang materi operasi hitung bentuk aljabar pada layar yang
sudah disiapkan sedemikian rupa dengan menggunakan microsof power point, dalam hal
ini sebagian materinya sudah tercantum pada buku paket yang telah dibagikan kepada
seluruh siswa. Siswa begitu semangat memperhatikan penjelasan tersebut, walaupun ada

beberapa orang yang cukup membuat keributan. Setelah selesai menyajikan informasi,



guru mengadakan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahaman terhadap
materi yang telah diberikan, dan memberikan kesempatan yang sama kepada setiap
siswa untuk bertanya. Siswa bertanya dengan antusias.

Gambar 4. 2. Penyajian materi oleh guru
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3. Post Test

Setelah melakukan pembelajaran matematika, maka guna mengetahui perkembangan
peningkatan pengetahuan mereka terhadap materi yang telah dipelajari diadakan post
test pada setiap akhir pertemuan. Dalam mengerjakan post test, setiap siswa tidak boleh
saling membantu satu sama lain. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran sangat
ditentukan oleh kesuksesan siswa dalam mengerjakan post test tersebut.

Aktivitas siswa ketika mengerjakan pos tes dapat dilihat pada gambar berikut
ini.

Gambar 4. 3. Aktivitas siswa dalam mengerjakan post test



D. Deskripsi Kemampuan Awal Siswa

Data untuk kemampuan awal siswa kelas VIIA dan kelas VIIB adalah nilai hasil

tes kemampuan awal siswa yang dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 2010. (lihat

lampiran 23 dan 24). Berikut ini deskripsi kemampuan awal siswa.

Tabel 4. 10. Deskripsi Kemampuan Awal Siswa

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Nilai tertinggi
Nilai terendah
Rata-rata
Standar Deviasi

80
20
44,83
18,02

80
20
44,33
17,36

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai

kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak jauh berbeda jika dilihat dari selisihnya yang

rata-rata kemampuan awal

hanya bernilai 0,5. Untuk lebih jelasnya akan diuji dengan uji beda.




E. Uji Beda Kemampuan Awal Siswa
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data yang

menggunakan uji Liliefors.

Tabel 4. 11. Rangkuman Uji Normalitas Kemampuan Awal Siswa

Kelas Lhitung Liabel Kesimpulan
Eksperimen 0,148 0,161 Normal
Kontrol 0,1525 0,161 Normal

a =0,05

Berdasarkan tabel di atas diketahui di kelas eksperimen harga Lniwng lebih kecil
dari Lupe pada taraf signifikansi o« = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Begitu pula dengan kelas kontrol yang harga Lhiwung Nya lebih kecil
dari Lupe pada taraf signifikansi ¢ = 0,05 sehingga data berdistribusi normal.

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 25, 26, 27 dan 28.

2. Uji Homogenitas
Setelah diketahui data berdistribusi normal, pengujian dapat dilanjutkan dengan
uji homogenitas varians. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar

matematika kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen atau tidak.

Tabel 4. 12. Rangkuman Uji Homogenitas Varians Hasil Belajar Matematika Siswa

| Kelas | Varians |  Fuing |  Fube | Kesimpulan |




Eksperimen 324,72
Kontrol 301,37
a =0,05

1,08 1,86 Homogen

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada taraf signifikansi « = 0,05
didapatkan Friwng kurang dari Fuape. Hal itu berarti hasil belajar kedua kelas bersifat
homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29.

3. Ujit

Data berdistribusi normal dan homogen, maka uji beda yang digunakan adalah
uji t. Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada lampiran 30, didapat thiwung =
0,037 sedangkan tupe = 2,00 pada taraf signifikansi « = 0,05 dengan derajat kebebasan
(db) = 58. Harga thiwung lebih kecil dari tpe;, dan lebih besar dari —tianer maka Ho diterima
dan H, ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara kemampuan awal siswa di kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

F. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa
1. Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Setiap Pertemuan
Hasil belajar siswa pada setiap pertemuan dilihat dari nilai pos tes yang
diberikan pada akhir kegiatan pembelajaran. Data hasil pos tes siswa setiap pertemuan
dapat dilihat pada lampiran 19 dan 20. Secara ringkas, nilai rata-rata hasil pos tes setiap

pertemuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 4. 13. Nilai Rata-Rata Kelas Setiap Pertemuan

Nilai Rata-Rata

Pertemuan Ke-

Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
1 70,00 69,67
2 49,67 47,33
3 64,00 66,83
4 65,50 68,17

2. Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Tes Akhir
Tes akhir dilakukan untuk mengetahui hasil belajar di kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Tes dilakukan pada pertemuan kelima. Distribusi jumlah siswa yang

mengikuti tes dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 14. Distribusi Jumlah Siswa yang Mengikuti Tes Akhir

KE KK

Tes akhir program pengajaran | 30 orang | 30 orang

Jumlah siswa seluruhnya 30 orang | 30 orang

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada pelaksanaan tes akhir di
kelas eksperimen diikuti oleh 30 siswa atau 100%, sedangkan di kelas kontrol diikuti 30
orang atau 100%.

a. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Kontrol

Hasil belajar matematika siswa kelas kontrol disajikan dalam tabel distribusi

berikut:



Tabel 4. 15. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi Perig/(r)\ )t ase Keterangan
>95,0 1 3,33 Istimewa
80,0-94,9 2 6,67 Amat baik
65,0-79,9 5 16,67 Baik
55,0-64,9 0 0,00 Cukup
40,1-54,9 8 26,67 Kurang
<40,0 14 46,66 Amat kurang
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada kelas kontrol
terdapat 8 siswa atau 26,67% termasuk kualifikasi baik sampai istimewa dan
ada 22 siswa atau 73,33% termasuk kualifikasi kurang sampai amat kurang.
Nilai rata-rata keseluruhan adalah 39,03 dan termasuk kualifikasi amat
kurang. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 32.

b. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen
Hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen disajikan dalam tabel distribusi

berikut.

Tabel 4. 16. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen

. . | Persentase
Nilai Frekuensi (%) Keterangan




>95,0 0 0 Istimewa
80,0-94,9 3 10,00 Amat baik
65,0-79,9 3 10,00 Baik
55,0-64,9 6 20,00 Cukup
40,1-54,9 6 20,00 Kurang
<40,0 12 40,00 Amat kurang
Jumlah 30 100,00

Berdasarkan tabel di atas dari 30 siswa yang mengikuti pembelajaran
ada 6 orang atau 20,00% yang termasuk kualifikasi baik sampai amat baik
dan ada 24 orang atau 80,00% yang termasuk kualifikasi amat kurang sampai
cukup. Nilai rata-rata keseluruhan adalah 48,07 dan berada pada kualifikasi

kurang. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 31.

G. Uji Beda Hasil Belajar Matematika Siswa
Rangkuman hasil belajar siswa dari tes akhir yang diberikan dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 4. 17. Deskripsi Hasil Belajar Siswa

Kelas eksperimen Kelas kontrol
Nilai tertinggi 94,1 100
Nilai terendah 11,8 59
Rata-rata 48,07 39,03
Standar deviasi 23,12 29,44

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data yang
menggunakan uji Liliefors.

Tabel 4. 18. Rangkuman Uji Normalitas Hasil Tes Akhir Siswa



Kelompok Lhitung Ltabel Kesimpulan
Eksperimen 0,1088 0,161 Normal
Kontrol 0,1545 0,161 Normal
a =0,05

Tabel di atas menunjukkan bahwa, harga Lniwng Untuk kelas eksperimen lebih
kecil dari Lipe pada taraf signifikansi « = 0,05. Hal ini berarti sebaran hasil belajar
matematika pada kelas eksperimen adalah normal. Demikian pula untuk untuk kelas
kontrol Lhiwng lebih kecil dari harga Leper, artinya sebaran hasil belajar matematika pada
kelas kontrol adalah normal. Maka dapat dinyatakan bahwa pada taraf signifikansi « =
0,05 kedua kelas berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya terlihat pada lampiran

33, 34, 35 dan 36.

2. Uji Homogenitas

Setelah diketahui data berdistribusi normal, pengujian dapat dilanjutkan dengan

uji homogenitas varians. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar

matematika kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen atau tidak.

Tabel 4. 19. Rangkuman Uji Homogenitas Varians Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas Varians Fhitung Fapel Kesimpulan
Eksperimen 534,5344
Kontrol 866,7136 162 1.86 Homogen

a =0,05




Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada taraf signifikansi « = 0,05
didapatkan Friung Kurang dari Fene. Hal itu berarti hasil belajar kedua kelas bersifat
homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 37.

3. Ujit

Data berdistribusi normal dan homogen, maka uji beda yang digunakan adalah
uji t. Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada lampiran 38, didapat thiwung =
1,29 sedangkan type = 2,00 pada taraf signifikansi « = 0,05 dengan derajat kebebasan
(db) = 58. Harga thiwung lebih kecil dari tiaper, dan lebih besar dari —tianer maka Ho diterima
dan H, ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara hasil belajar siswa di kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

H. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil tes akhir yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen yakni
48,07 berada pada kualifikasi kurang, lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata
kelas kontrol sebesar 39,03 berada pada kualifikasi amat kurang. Selisih nilai akhir
sebasar 9,04 tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, berdasarkan hasil
pengujian dengan uji t didapat thiung = 1,29 sedangkan tiane = 2,00 pada taraf signifikansi
a = 0,05 dengan derajat kebebasan (db) = 58. Harga thiwng lebih kecil dari tiape, dan
lebih besar dari —tipe maka Ho diterima dan H, ditolak. Maka terbukti bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan menggunakan power point dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan power

point dalam pembelajaran operasi hitung bentuk aljabar pada siswa kelas VII MTsN



Kelua. Hal tersebut juga dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada
setiap pertemuan.

Pada pertemuan pertama, kelas eksperimen hanya mendapat nilai rata-rata
sebesar 69,67 sedangkan kelas kontrol mendapat nilai rata-rata yang tidak jauh berbeda
yakni sebesar 70,00. Hal ini dapat dikatakan Kelas eksperimen masih belum bisa
menerima pelajaran dengan gaya pembelajaran yang baru.

Begitu pula pada pertemuan kedua, rata-rata kelas kontrol sebesar 49,67 masih
lebih unggul dari kelas eksperimen yang hanya 47,33. Kelas kontrol telah terbiasa
dengan gaya belajar seperti biasa yang hanya menggunakan media yang sudah lazim
dipakai oleh guru yaitu papan tulis, sehingga mereka lebih mudah dalam menerima
materi yang diberikan.

Pada pertemuan ketiga, kelas eksperimen meraih nilai rata-rata sebesar 66,83
sedangkan kelas kontrol 64,00. Hal ini menunjukkan selisih yang tidak jauh berbeda
antara kedua kelas yaitu 2,83. Kelas eksperimen sudah mulai terbiasa dengan
pembelajaran yang menggunakan power point.

Kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata lebih tinggi dari kelas kontrol pada
pertemuan keempat yaitu sebesar 68,17 sedangkan kelas kontrol meraih rata-rata 65,50.
Terdapat selisih yang tipis antara kedua kelas yaitu 2,67. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh penggunaan power point dapat dirasakan ketika siswa telah terbiasa
menggunakan power point.

Penggunaan media pengajaran dalam proses belajar mengajar berguna untuk

mengatasi hambatan komunikasi yang berasal dari bahan pengajaran. Dengan



menggunakan media pengajaran, beberapa kendala dalam proses pembelajaran dapat
diatasi serta terciptanya lingkungan belajar yang komunikatif. Akibatnya, kualitas
prestasi belajar juga dapat dicapai dengan baik.

Hasil penelitian ini mendukung adanya komponen penting penggunaan power
point dalam pembelajaran tentang konsep operasi hitung bentuk aljabar yang dapat
menimbulkan kebiasaan baik dalam belajar siswa yaitu adanya daya tarik tersendiri dari

siswa untuk memperhatikan pelajaran.



